Journal of Physical Education, Sport, Health and Recreation 1 (1) (2012)

. : ACTIVE
8 Journal of Physical Education, Sport,

T Health and Recreations ’

Ponation O http://journal.unnes.ac.id/sju/index.php/peshr

SURVEI POLA PEMBINAAN SEKOLAH SEPAKBOLA DI KABUPATEN
BATANG

Heru Budi Wibowo™

Jurusan Pendidikan Jasmani Kesehatan dan Rekreasi, Fakultas Ilmu Keolahragaan,
Universitas Negeri Semarang, Indonesia.

Info Artikel Abstrak

Sejarah Artikel: Tujuan penelitian ini adalah untuk mengetahui bagaimanakah pelaksanaan pro-
Diterima Januari 2012 gram pembinaan dan bagaimanakah sarana dan prasarana yang dimiliki untuk
Disetujui Februari 2012

menunjang program pembinaan di Sekolah Sepakbola Krengseng Sejati. Populasi

Dipublikasikan Agustus 2012 dalam penelitian ini adalah atlet dan pelatih di SSB Krengseng Sejati Kecamatan

Keywords: Gringsing, Kabupaten Batang. Sampel dalam penelitian ini adalah atlet dan pelatih
guidance di SSB Krengseng Sejati Kecamatan Gringsing, Kabupaten Batang sebanyak 1
football pelatih dan 30 atlet. Teknik sampling yang digunakan adalah total sampling. Me-
survey tode pengambilan data menggunakan metode survei dengan metode angket. Data

dari hasil instrument angket diolah dengan metode analisis deskripsi persentase.
Dari hasil analisis menunjukkan bahwa tingkat pola pembinaan Sekolah Sepakbola
berkategori sangat baik sebanyak 4 responden (19%), berkategori baik sebanyak 21
responden (68%), berkategori cukup sebanyak 4 responden (13%), dan tidak ada
yang berkategori kurang maupun sangat kurang. Kesimpulan yang dapat diambil
adalah secara rata-rata tingkat pola pembinaan Sekolah Sepakbola Krengseng Sejati
Kecamatan Gringsing, Kabupaten Batang sebesar 77%. Hasil tersebut menunjuk-
kan bahwa pola pembinaan berada pada kategori baik.

Abstract

The purpose of this study was to determine how the implementation of development programs
and how-owned facilities and infrastructure to support development programs in Krengseng
Sejati School Football. The population in this study were athletes and coaches in Krengseng
Sejati School Football , Gringsing sub-district, Batang city. The sample in this study were ath-
letes and coaches in Krengseng Sejati School Football , Gringsing sub-district, Batang city as
much as a coach and 30 athletes. Sampling technique used is total sampling. Data collection
by survey method with questionnaire. Data from the instrument questionnaire prepared by the
method of analytical description of the percentage. From the analysis shows that the pattern
Soccer School coaching very well categorized by 4 respondents (19%), categorized either as
many as 21 respondents (68%), categorized simply by 4 respondents (13%), and no one catego-
1y is less and less . The conclusion that can be taken was the average rate of pattern formation
Krengseng Sejati School Football , Gringsing sub-district, Batang city was 77%. These results
indicate that the pattern of development is in good category.
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Pendahuluan

Olahraga merupakan salah satu bentuk
kegiatan fisik dan banyak dilakukan oleh berba-
gai kalangan masyarakat, dari mulai anak-anak,
remaja, dewasa, laki-laki, maupun wanita. Salah
satu alasan mereka melakukan kegiatan olahraga
adalah mereka mendapatkan kesegaran jasmani
dari aktifitas olahraga tersebut, yang berpenga-
ruh terhadap kesehatan tubuh sehingga mereka
bisa melakukan kegiatan-kegiatan lain dengan
lebih baik. Selain itu olahraga juga dimaksud-
kan untuk pencapaian prestasi bagi mereka yang
menggelutinya (M. Sajoto, 1995).

Berbagai macam cabang olahraga yang
ada di Indonesia di mana masyarakat mulai men-
genal dan menyadari cabang olahraga tersebut
telah dikembangkan dan dimasyarakatkan oleh
pemerintah ke seluruh Indonesia. Salah satu ca-
bang olahraga yang sedang digalakan adalah se-
pakbola.

Menurut Kamus Besar Bahasa Indonesia
(1984), sepakbola adalah olahraga permainan be-
regu dilapangan, menggunakan bola sepak dari 2
kelompok yang berlawanan yang masing-masing
terdiri dari 11 pemain, berlangusng selama 2 x 45
menit. Kemenangan ditentukan oleh selisih gol
yang masuk gawang lawan.

Sepak bola merupakan salah satu cabang
olahraga permainan yang menggunakan bola be-
sar. Permainan sepakbola merupakan permainan
yang dimainkan oleh dua regu dengan jumlah
pemain masing-masing regu sebanyak 11 orang
termasuk penjaga gawang. Tujuan permainan
sepakbola adalah memasukkan bola ke gawang
lawan sebanyak-banyaknya dan berusaha sekuat
tenaga menjaga agar gawangnya tidak kemasuk-
kan bola. Untuk mencapai tujuan ini, seorang pe-
main harus memiliki 4 kemampuan pokok, yaitu
kemampuan fisik, teknik, taktik, dan mental (Su-
katamsi, 1984).

Salah satu cara yang ditempuh dalam
usaha meningkatkan prestasi sepakbola dengan
cara melakukan pembinaan. Pembinaan olahra-
ga prestasi sepakbola membutuhkan waktu yang
panjang, terprogram, dan dimulai dari usia dini
(Garuda Mas, 2000).

Untuk melakukan suatu pembinaan diper-
lukan suatu wadah atau organisasi yang dapat
membina pemain sehingga menjadi pemain yang
handal. Selain itu adanya sarana dan prasarana
atau fasilitas yang mendukung terlaksananya la-
tihan yang sistematis dan kontinyu, dan hal yang
penting lainnya adalah pendanaan merupakan
faktor pokok untuk terlaksananya tujuan suatu
organisasi (M. Ali, 1993). Namun kenyataannya
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saat ini prestasi sepakbola belum bisa dibangga-
kan. Prestasi sepakbola Indonesia yang saat ini
mengalami ketertinggalan dan perlu dicarikan
solusi untuk mengatasinya. Dalam hal ini akan
melibatkan berbagai pihak tidak hanya tertuju
oleh para pemain dan pelatihnya saja, tetapi juga
pihak pengurus, organisasi persepakbolaan, dan
pihak-pihak yang ikut mempercepat prestasi. Un-
tuk itu organisasi yang menjadi wadah atau tem-
pat kegiatan persepakbolaan yang perlu dibina.

Persatuan Sepakbola Seluruh Indonesia
(PSSI) sebagai induk organisasi sepakbola di
Indonesia dalam rangka memajukan prestasi
selalu berusaha memajukan sepakbola dengan
cara mengadakan kompetisi atau pertandingan
di tingkat yunior atau senior dan diadakannya
pemilihan bibit pemain berprestasi baik melalu
organisasi atau sekolah sepakbola di daerah-da-
erah.

Sekolah Sepakbola Krengseng sejati di Ke-
camatan Gringsing Batang setiap tahunnya men-
galami peningkatan prestasi, hal ini dapat dilihat
dari prestasi yang diperoleh dari berbagai kejua-
raan yang diikuti dalam kejuaraan di tingkat lo-
kal maupun kejuaraan ditingkat regional.

Dengan mengetahui keadaan dan per-
masalahan Sekolah Sepakbola Krengseng se-
jati di Kecamatan Gringsing Batang mengenai
pelaksanaan pembinaan, pembibitan pemain,
keadaan sarana dan prasarana serta aspek-aspek
yang mendapat perhatian dalam pembinaan pe-
main sepakbola, maka hal ini mendorong pene-
liti untuk mengadakan penelitian yang berjudul
“ Survei Pola Pembinaan Sekolah Sepakbola
di Kabupaten Batang”, yang diharapkan dapat
memberikan masukan bagi organisasi atau se-
kolah sepakbola pada umumnya dan Sekolah
Sepakbola Krengseng sejati di Kecamatan Gring-
sing Batang pada khususnya mengenai program
pembinaan dan upaya-upaya lain guna mening-
katkan prestasinya.

Suatu penelitian tentu mempunyai per-
masalahan yang perlu diteliti, dianalisis, dan
diusahakan pemecahannya. Dalam penelitian
ini permasalahan yang perlu dirumuskan adalah
bagaimanakah pelaksanaan program pembinaan
yang dilaksanakan di Sekolah Sepakbola Kreng-
seng Sejati, bagaimanakah sarana dan prasarana
yang dimiliki untuk menunjang program pembi-
naan di Sekolah Sepakbola Krengseng Sejati?

Metode

Metode yang digunakan dalam penelitian
ini adalah metode dokumenter dengan analisis
deskriptif, dengan tujuan agar dapat mempero-
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leh data dengan lengkap baik secara kuantitatif
maupun kualitatif (Masri Singarimbun dan So-
fian, 1989). Dalam penelitian ini sebagai popula-
si adalah semua atlet, pelatih di SSB Krengseng
Sejati Kecamatan Gringsing, Kabupaten Batang.
pengambilan sampel menggunakan teknik fotal
sampling yaitu seluruh atlet dan pelatih di SSB
Krengseng Sejati Kecamatan Gringsing, Kabupa-
ten Batang. Sampel dalam penelitian ini adalah
atlet dan pelatih di SSB Krengseng Sejati Keca-
matan Gringsing, Kabupaten Batang. Jumlah
sampel dalam penelitian ini sebanyak 31 orang.

Adapun teknik yang digunakan dalam
penelitian ini adalah observasi, angket, dan do-
kumentasi. Variabel dalam penelitian ini adalah
pembinaan sepakbola pada sekolah sepakbo-
la. Metode analisis data yang digunakan dalam
penelitian ini adalah perhitungan statistik meng-
gunakan analisis deskriptif prosentase (Maman
Rachman, 1996).

Hasil dan Pembahasan

Hasil penelitian berdasarkan analisis des-
kriptif survei pola pembinaan Sekolah Sepakbola
Krengseng Sejati di Kecamatan Gringsing Kabu-
paten Batang, ditunjukkan pada tabel 1.

Berdasarkan tabel 1 menunjukkan bah-
wa pola pembinaan Sekolah Sepakbola Kreng-
seng Sejati di Kecamatan Gringsing Kabupa-
ten Batang berkategori sangat baik sebanyak 4
responden (19%), berkategori baik sebanyak 21
responden (68%), berkategori cukup sebanyak
4 responden (13%), dan tidak ada yang berkate-
gori kurang maupun sangat kurang. Secara rata-
rata tingkat pola pembinaan Sekolah Sepakbola
Krengseng Sejati di Kecamatan Gringsing Kabu-
paten Batang sebesar 77%. Hasil tersebut menun-
jukkan bahwa pola pembinaan Sekolah Sepak-
bola Krengseng Sejati di Kecamatan Gringsing
Kabupaten Batang berada pada kategori baik.

Pola pembinaan pada Sekolah Sepakbola
Krengseng Sejati di Kecamatan Gringsing Kabu-
paten Batang pada cabang olahraga sepakbola,

Tabel 1. Analisis Deskriptif Pola Pembinaan

yang ada di Kabupaten Batang sebagai organisasi
keolahragaan dalam menjalankan tugasnya telah
memperhatikan, melaksanakan dan telah mem-
perhatikan sebagian banyak dari faktor pembi-
naan, seperti pembinaan segi fisik, taktik, teknis,
dan mental dalam penerapan program kegiatan
harian.

Pembinaan yang baik melalui penyusunan
strategi dan perencanaan yang rasional sebagai
usaha untuk meningkatkan kualitas serta mem-
punyai program yang jelas merupakan suatu upa-
ya untuk mendapatkan prestasi yang tinggi seper-
ti apa yang diinginkan. Dalam pelaksanaannya,
suatu pembinaan cabang olah raga diperlukan
seorang pelatih yang berkualitas yaitu yang telah
memiliki sertifikasi, penguasaan teknik dan pen-
galaman yang baik.

Pelatih telah banyak mengikuti pelatihan-
pelatihan dan kerja keras dalam penyusunan pro-
gram latihan dalam jangka panjang dan jangka
pendek sehingga tidak percuma, anak didiknya
mampu untuk berprestasi di tingkat nasional,
regional dan internasional. Hal tersebut terlihat
pada hasil prestasi yang dicapai, baik atlet atau
pelatih dalam tim maupun individu.

Berdasarkan hasil analisis menunjuk-
kan bahwa pola pembinaan Sekolah Sepakbola
Krengseng Sejati di Kecamatan Gringsing Kabu-
paten Batang berkategori sangat baik sebanyak 4
responden (19%), berkategori baik sebanyak 21
responden (68%), berkategori cukup sebanyak
4 responden (13%), dan tidak ada yang berkate-
gori kurang maupun sangat kurang. Secara rata-
rata tingkat pola pembinaan Sekolah Sepakbola
Krengseng Sejati di Kecamatan Gringsing Kabu-
paten Batang sebesar 77%. Hasil tersebut menun-
jukkan bahwa pola pembinaan Sekolah Sepak-
bola Krengseng Sejati di Kecamatan Gringsing
Kabupaten Batang berada pada kategori baik.

Sekolah Sepakbola Krengseng Sejati seba-
gai penyelenggara kegiatan pembinaan kegiatan
pembinaan sepakbola, perlu memenej kegiatan
itu secara baik, berkaitan dengan pendanaan dan
unsur-unsur yang lain. Dengan adanya manaje-

Interval Kategori Frekuensi % Rata-rata Kategori
84% < skor% < 100% Sangat Baik 6 19%
68% < skor% < 84% Baik 21 68%
52% < skor% < 68% Cukup 4 13% )
77% Baik
36% < skor% < 52% Kurang 0 0%
20% < skor% < 36%  Sangat kurang 0 0%

Jumlah

31 100%
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men yang baik pada tingkat kelembagaan diha-
rapkan seluruh program kegiatan pembinaan
dapat terlenggara secara baik pula. Berdasarkan
hasil analisis data diperoleh indikator organisasi
Sekolah Sepakbola Krengseng Sejati diperoleh
skor 79%. Dengan hasil tersebut menunjukkan
bahwa organisasi Sekolah Sepakbola Kreng-
seng Sejati di Kecamatan Gringsing Kabupaten
Batang berada dalam kategori baik. Dengan
demikian usaha sekolah dalam hal pembinaan
olahraga sepakbola sudah dilakukan secara
sungguh-sungguh atau optimal. Sebagai hasil
akhir dari suatu kegiatan yang dimanejemen se-
cara baik oleh lembaga yang menyelenggarakan,
maka hasil akhirnyapun juga akan menggembi-
rakan. Manajemen pembinaan yang baik yang
dimaksudkan disini adalah adanya pengaturan
yang baik mengenai pendanaan, penentuan ke-
putusan tentang perijinan (dispensasi) bagi tim
untuk mengikuti kejuaraan/pertandingan di luar,
dan penyelengaraan pertandingan sebagai upaya
peningkatan program pembinaan.

Keberhasilan dalam suatu program pembi-
naan prestasi dalam cabang olahraga sepakbola,
salah satunya ditentukan oleh baik buruknya pro-
gram latihan yang diterapkan pelatih. Hasil pen-
elitian ini menunjukkan bahwa Secara rata-rata
pembinaan Sekolah Sepakbola Krengseng Sejati
diperoleh skor 81%. Dengan hasil tersebut me-
nunjukkan bahwa pembinaan Sekolah Sepakbola
Krengseng Sejati di Kecamatan Gringsing Kabu-
paten Batang berada dalam kategori baik. Hal ini
menunjukkan bahwa program pembinaan telah
melibatkan aspek kepribadian atlet, kondisi fisik,
keterampilan teknik, keterampilan taktik dan ke-
mampuan mental dan dalam pelaksanaannya te-
lah sesuai dengan rencana yang dirumuskan dan
diakhiri dengan kegiatan evaluasi atas kegiatan
yang telah dilakukan selama proses latihan ber-
langsung.

Sarana dan parasarana dalam pembinaan
berbagai cabang olahraga termasuk di dalamnya
adalah cabang olahraga sepakbola memegang
peranan yang tidak kalah pentingnya dari unsur
pembinaan yang lain. Sarana dan prasarana yang
baik dalam pembinaan olahraga sepakbola yang
dimaksudkan disini adalah mempunyai lapan-
gan dilengkapi dengan gawang, lapangan yang
ukurannya standar, yaitu sesuai dengan ukuran
nasional/internasional, selain itu bola yang di-
gunakan layak dan memenuhi untuk kebutuhan
latihan. Suatu pembinaan yang dilaksanakan
dengan sarana dan prasarana secara lengkap
akan sangat memungkinkan pencapaian hasil
latihan secara optimal. Secara rata-rata sarana
dan prasarana Sekolah Sepakbola Krengseng
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Sejati diperoleh skor 67%. Dengan hasil tersebut
menunjukkan bahwa sarana dan prasarana Se-
kolah Sepakbola Krengseng Sejati di Kecamatan
Gringsing Kabupaten Batang berada dalam kate-
gori cukup. Diharapkan dengan cukupnya sarana
dan prasarana tersebut, seluruh program latihan
yang direncanakan dapat dilaksanakan secara op-
timal dan dapat memperoleh hasil seperti yang
diharapan.

Secara rata-rata prestasi Sekolah Sepakbo-
la Krengseng Sejati diperoleh skor 84%. Dengan
hasil tersebut menunjukkan bahwa prestasi Se-
kolah Sepakbola Krengseng Sejati di Kecamatan
Gringsing Kabupaten Batang berada dalam kate-
gori baik.

Simpulan

Berdasarkan hasil analisis dan pembaha-
san, maka kesimpulan yang dapat diambil dari
penelitian ini adalah tingkat pola pembinaan
Sekolah Sepakbola Krengseng Sejati di Kecama-
tan Gringsing Kabupaten Batang secara rata-rata
sebesar 77%. Hasil tersebut menunjukkan bahwa
pola pembinaan Sekolah Sepakbola berada pada
kategori baik.
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